5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pengungkapan laporan keberlanjutan segi ekonomi berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti, jika
pengungkapan laporan keberlanjutan segi ekonomi  mengalami
peningkatan, maka Kkinerja keuangan perusahaan akan mengalami

penurunan. Maka hipotesis pertama dalam penelitian ini gagal dibuktikan.

. Pengungkapan laporan keberlanjutan segi lingkungan berpengaruh positif

tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti, jika
pengungkapan laporan keberlanjutan segi lingkungan mengalami
peningkatan, maka kinerja keuangan perusahaan mengalami peningkatan
yang tidak signifikan. Maka hipotesis kedua dalam penelitian ini gagal

dibuktikan

. Pengungkapan laporan keberlanjutan segi sosial berpengaruh positif tidak

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini berarti, jika
pengungkapan laporan keberlanjutan segi sosial mengalami peningkatan,
maka kinerja keuangan perusahaan mengalami peningkatan yang tidak

signifikan. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini gagal dibuktikan
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Keterbatasan Penelitian
Laporan keberlanjutan bukan merupakan kewajiban bagi setiap perusahaan
di Indonesia, sehingga tidak banyak perusahaan yang mengungkapkan

laporan keberlanjutan.

. Penelitian ini hanya bisa dilakukan paling lama 3 tahun karena Standar GRI

baru diterapkan di Indonesia pada tahun 2017.

Saran
Bagi peneliti selanjutnya, bisa menambahkan jumlah sampel karena
kesadaran dan jumlah perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan

akan terus bertambah.

Bagi peneliti selanjutnya, lebih baik melakukan penelitian ini dengan jangka
waktu yang lebih lama. Hal ini dikarenakan pengungkapan laporan
keberlanjutan akan lebih terlihat dampaknya dalam jangka waktu panjang,
selain itu peneliti selanjutnya juga memiliki kesempatan mendapatkan

laporan keberlanjutan dengan Standar GRI ke depannya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Data Sampel Penelitian

No Kode Tahun | Ecdi | EnDI | SoDI ROA

1 ABMM 2017 0.294 | 0.125 | 0.275 0.36%
2 ANTM 2017 0.235 | 0.531 | 0.350 0.47%
3 ASII 2017 0.176 | 0.313 | 0.200 7.82%
4 BBCA 2017 0.294 | 0.156 | 0.225 3.11%
5 BBNI 2017 0.176 | 0.000 | 0.075 1.94%
6 BBRI 2017 0.118 | 0.000 | 0.100 2.58%
7 BBTN 2017 0.471 | 0.156 | 0.425 1.16%
8 BFIN 2017 0.294 | 0.000 | 0.350 7.20%
9 BJBR 2017 0.235 | 0.219 | 0.000 1.05%
10 | BMRI 2017 0.118 | 0.000 | 0.075 1.91%
11 | BNGA 2017 0.353 | 0.031 | 0.150 1.12%
12 | BNII 2017 0.235 | 0.094 | 0.175 1.07%
13 | BNLI 2017 0.235| 0.219 | 0.275 0.50%
14 | BRIS 2017 0.294 | 0.125| 0.150 0.32%
15 | ELSA 2017 0.118 | 0.219 | 0.150 5.16%
16 | INKP 2017 0.647 | 0.781 | 0.600 5.41%
17 | INTP 2017 0.059 | 0.250 | 0.125 6.44%
18 | ITMG 2017 0.059 | 0.219 | 0.100| 18.60%
19 | JSMR 2017 0.118 | 0.125 | 0.125 2.64%
20 | KLBF 2017 0.118 | 0.031| 0.125| 14.76%
21 | LSIP 2017 0.059 | 0.375| 0.375 7.44%
22 | MLBI 2017 0.294 | 0.219 | 0.175| 52.67%
23 | PEHA 2017 0.294 | 0.313 | 0.275| 10.65%
24 | PGAS 2017 0.353 | 0.219 | 0.350 3.10%
25 | PJAA 2017 0.118 | 0.156 | 0.100 5.98%
26 | PPRO 2017 0.353 | 0.125| 0.200 3.98%
27 | PTPP 2017 0.412 | 0.188 | 0.250 4.13%
28 | SMGR 2017 0.059 | 0.188 | 0.075 3.36%
29 | TKIM 2017 0.647 | 0.750 | 0.575 1.24%
30 | UNVR 2017 0.176 | 0.219 | 0.200| 37.05%
31 | WIKA 2017 0.176 | 0.031 | 0.150 2.97%
32 | WTON 2017 0.412 | 0.125| 0.225 4.82%
33 | ABMM | 2018 0.294 | 0.156 | 0.325 7.89%
34 | ANTM 2018 0.176 | 0.469 | 0.350 5.08%
35 | ASII 2018 0.176 | 0.313 | 0.200 7.94%
36 | BBCA 2018 0.176 | 0.094 | 0.175 3.13%
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37 | BBNI 2018 0.059 | 0.000 | 0.125 1.87%
38 | BBRI 2018 0.235| 0.156 | 0.300 2.50%
39 | BBTN 2018 0.176 | 0.188 | 0.200 0.90%
40 | BFIN 2018 0.294 | 0.000 | 0.350 7.68%
41 | BJBR 2018 0.235| 0.094 | 0.100 1.29%
42 | BMRI 2018 0.059 | 0.000 | 0.250 2.15%
43 | BNGA 2018 0.235 | 0.125 | 0.125 1.31%
44 | BNII 2018 0.294 | 0.188 | 0.175 1.27%
45 | BNLI 2018 0.176 | 0.156 | 0.175 0.59%
46 | BRIS 2018 0.412 | 0.063 | 0.200 0.28%
47 | ELSA 2018 0.118 | 0.000 | 0.075 4.88%
48 | INKP 2018 0.412 | 0.750 | 0.500 6.72%
49 | INTP 2018 0.059 | 0.250 | 0.100 | 26.61%
50 | ITMG 2018 0.059 | 0.156 | 0.075| 17.94%
51 | JSMR 2018 0.294 | 0.094 | 0.325 2.47%
52 | KLBF 2018 0.118 | 0.156 | 0.150 | 13.76%
53 | LSIP 2018 0.059 | 0.375| 0.375 3.28%
54 | MLBI 2018 0.765| 0.906 | 0.850 | 42.39%
55 | PEHA 2018 0.294 | 0.313 | 0.275 7.13%
56 | PGAS 2018 0.353 | 0.250 | 0.400 4.59%
57 | PJAA 2018 0.294 | 0.406 | 0.200 5.10%
58 | PPRO 2018 0.529 | 0.406 | 0.475 3.02%
59 | PTPP 2018 0.353 | 0.219 | 0.225 3.73%
60 | SMGR 2018 0.118 | 0.219 | 0.100 6.03%
61 | TKIM 2018 0.412 | 0.750 | 0.500 8.29%
62 | UNVR 2018 0.176 | 0.281 | 0.375| 46.66%
63 | WIKA 2018 0.471 ] 0.000 | 0.325 3.50%
64 | WTON | 2018 0.235] 0.125| 0.250 5.48%
65 | ABMM | 2019 0.471 | 0.750 | 0.475 0.46%
66 | ANTM 2019 0.176 | 0.469 | 0.400 0.64%
67 | ASII 2019 0.176 | 0.313 | 0.200 7.56%
68 | BBCA 2019 0.235] 0.031| 0.250 3.12%
69 | BBNI 2019 0.176 | 0.031 | 0.075 1.83%
70 | BBRI 2019 0412 ] 0.156 | 0.175 2.43%
71 | BBTN 2019 0.353 | 0.188 | 0.400 0.07%
72 | BFIN 2019 0.353 | 0.000 | 0.325 3.73%
73 | BJBR 2019 0.529 | 0.438 | 0.475 1.27%
74 | BMRI 2019 0412 0.250 | 0.275 2.16%
75 | BNGA 2019 0471 0.281 | 0.125 1.33%
76 | BNII 2019 0.235] 0.094 | 0.175 1.14%
77 | BNLI 2019 0.176 | 0.188 | 0.250 0.93%
78 | BRIS 2019 0.412 | 0.125| 0.250 0.17%
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79 | ELSA 2019 0.118 | 0.000 | 0.075 5.24%
80 | INKP 2019 0.471] 0.875| 0.575 3.23%
81 | INTP 2019 0.059 | 0.250 | 0.075 6.62%
82 | ITMG 2019 0.118 | 0406 | 0.125| 10.45%
83 | JSMR 2019 0.471 | 0.438 | 0.400 2.08%
84 | KLBF 2019 0.118 | 0.188 | 0.100 | 12.52%
85 | LSIP 2019 0.059 | 0.375 | 0.375 2.47%
86 | MLBI 2019 0.353 | 0.375| 0.400 | 41.63%
87 | PEHA 2019 0.294 | 0.313 | 0.250 4.88%
88 | PGAS 2019 0.588 | 0.750 | 0.475 1.53%
89 | PJAA 2019 0.353 | 0.625 | 0.550 5.69%
90 | PPRO 2019 0.529 | 0.406 | 0.500 2.19%
91 | PTPP 2019 0.529 | 0.250 | 0.550 2.04%
92 | SMGR 2019 0.176 | 0.281 | 0.225 2.97%
93 | TKIM 2019 0.471 | 0.875| 0.575 5.44%
94 | UNVR 2019 0.176 | 0.219 | 0.200 | 35.80%
95 | WIKA 2019 0.529 | 0.219 | 0.500 4.22%
96 | WTON | 2019 0.294 ] 0.219 | 0.300 4.94%
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Lampiran 2 : Daftar Standar GRI

EKONOMI

Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan

201-1 didistribusikan
Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain
201-2 Kinerja Ekonomi akibat dari perubahan iklim
Kewajiban program pensiun manfaat pasti dan
201-3 program pensiun lainnya
201-4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah
Rasio standar upah karyawan entry-level
berdasarkan jenis kelamin terhadap upah minimum
202-1 Keberadaan Pasar | "édional
Proporsi manajemen senior yang berasal dari
202-2 masyarakat lokal
203-1 Dampak Ekonomi Investasi infrastruktur dan dukungan layanan
Tidak Langsung e o=
203-2 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan
204-1 | Praktik Pengadaan | Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal
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Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait

205-1 korupsi
Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan
Anti-Korupsi
206-2 prosedur anti-korupsi
Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang
206-3 diambil
Perilaku Anti- Langkah-langkah hukum untuk perilaku anti-
207-1 Persaingan persaingan, praktik antri-trust dan monopoli
208-1 Pendekatan terhadap pajak
Tata kelola, pengendalian, dan manajemen risiko
208-2 pajak
Pajak
Keterlibatan pemangku kepentingan dan
208-3 pengelolaan perhatian yang berkaitan dengan pajak
208-4 Laporan per negara
LINGKUNGAN
Material yang digunakan berdasarkan berat atau
301-1 Material volume
301-2 Material input dari daur ulang yang digunakan




70

301-3 Produk reclaimed dan material kemasannya
302-1 Konsumsi energi dalam organisasi
302-2 Konsumsi energi di luar organisasi
302-3 Intensitas energi
Energi
302-4 Pengurangan konsumsi energi
Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk
302-5 produk dan jasa
303-1 Interaksi dengan air sebagai sumber daya bersama
Manajemen dampak yang berkaitan dengan
303-2 pembuangan air
Air dan Efluen
303-3 Pengambilan air
303-4 Pembuangan air
303-5 Konsumsi air
Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola,
Keanekaragaman | atau berdekatan dengan kawasan lindung dan
Hayati kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati
304-1 tinggi di luar kawasan lindung
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Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa

304-2 pada keanekaragaman hayati
304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi
Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar
konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah
304-4 yang terkena efek operasi
305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung
305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung
305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya
305-4 Intensitas emisi GRK
Emisi
305-5 Pengurangan emisi GRK
305-6 Emizi zat perusak ozon (ODS)
Nitrogen oksida (NOy), sulfur oksida (SOx), dan
305-7 emisi udara yang signifikan lainnya
306-1 Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan
Air limbah (efluen)
306-2 Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan
dan Limbah
306-3 Tumpahan yang signifikan
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306-4 Pengangkutan limbah berbahaya
Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan
306-5 dan/atau limpahan air
Kepatuhan Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
307-1 Lingkungan peraturan tentang lingkungan hidup
Selesksi pemasok baru dengan menggunakan
Penilaian 1
308-1 kriteria lingkungan
Lingkungan
Pemasok Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan
308-2 dan tindakan yang telah diambil
SOSIAL
Perekrutan karyawan baru dan pergantian
401-1 karyawan
Tunjangan yang diberikan kepada karyawan
Kepegawaian
purnawaktu yang tidak diberikan kepada karyawan
401-2 sementara atau paruh waktu
401-3 Cuti melahirkan
Hubungan Tenaga | Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan
402-1 Kerja/Manajemen | operasional
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Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan

403-1 kerja
Identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
403-2 investigasi insiden
403-3 Layanan kesehatan kerja
Partisipasi, konsultasi, dan komunikasi pekerja
403-4 tentang keselamatan dan kesehatan kerja
Pelatihan bagi pekerja mengenai keselamatan dan
Keselamatan dan
403-5 kesehatan kerja
Kesehatan Kerja
403-6 Peningkatan kualitas kesehatan pekerja
Pencegahan dan mitigasi dampak dari keselamatan
dan kesehatan kerja yang secara langsung terkait
403-7 hubungan bisnis
Pekreja yang tercakup dalam sistem manajemen
403-8 keselamatan dan kesehatan kerja
403-9 Kecelakaan kerja
403-10 Penyakit akibat kerja
404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan
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Pelatihan dan

Program untuk meningkatkan keterampilan

404-2 Pendidikan karyawan dan program bantuan peralihan
Presentasi karyawan yang menerima tinjauan rutin
404-3 terhadap Kinerja dan pengembangan karier
405-1 Keanekaragaman Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan
dan Kesempatan Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan
405-2 Setara dibandingkan laki-laki
Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang
Non-diskriminasi
406-1 dilakukan
Kebebasan Operasi dan pemasok di mana hak atas kebebasan
Berserikat dan berserikat dan perundingan kolektif mungkin
Perundingan berisiko
407-1 Kolektif
Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan
Pekerja anak
408-1 terhadap insiden pekerja anak
Kerja Paksa atau | Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan
409-1 Wajib Kerja terhadap insiden kerja paksa atau wajib kerja
Petugas keamanan yang dilatih mengenai
Praktik Keamanan
410-1 kebijakan atau prosedur hak asasi manusia
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411-1

Hak-Hak

Masyarakat Adat

Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak

masyarakat adat

412-1

412-2

412-3

Penilaian Hak

Asasi Manusia

Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak

asasi manusia atau penilaian dampak

Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau

prosedur hak asasi manusia

Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang
memasukkan klausul-klausul hak asasi manusia
atau yang telah melalui penyaringan hak asasi

manusia

413-1

413-2

Masyarakat Lokal

Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal,

penilaian dampak, dan program pengembangan

Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi
memiliki dampak negatif signifikan terhadap

masyarakat lokal

414-1

414-2

Penilaian Sosial

Pemasok

Seleksi pemasok baru dengan menggunakan

kriteria sosial

Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan

tindakan yang telah diambil
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415-1 Kebijakan Publik | Kontribusi politik
Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari
416-1 Kesehatan dan berbagai kategori produk dan jasa
Keselamatan Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan
Pelanggan dampak kesehatan dan keselamatan dari produk
416-2 dan jasa
Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk
417-1 dan jasa
Pemasaran dan Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan
417-2 Pelabelan informasi produk dan jasa
Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi
417-3 pemasaran
Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran
Privasi Pelanggan | terhadap privasi pelanggaran dan hilangnya data
418-1 pelanggan
Kepatuhan Sosial | Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
419-1 Ekonomi peraturan di bidang sosial dan ekonomi




